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Lampiran — Lampiiran

Lampiiran 1. Draft Pertanyaan

1.Apa saja potensi wisata budaya di Desa Sidetapa?

2.Apakah sudah ada bentuk atau program pengembangan untuk potensi tersebu?

3.Dari segi social budaya apakah pengembangan potensi wisata budaya di
Sidetapa bisa dilakukan?

4.Apakah ada aturan tersendiri dalam pengembangan wisata budaya di Sidetapa?



